BAB IV
PROFIL WIRD AL-LATHIF DALAM KERANGKA LIVING QUR'AN
SERTA PROFIL PONDOK PESANTREN AL-FALAH PUTERI

BANJARBARU

A. Definisi Wird al-Lathif
Wird al-Lathif yaitu wird yang mempunyai tingkatan kelembutan, wird al-
lathif termasuk bagian dari zikr ismu zat, yaitu menyebut dengan mengingat nama
Sang Khalig dengan mengucap nama atau asma Allah secara berulang-ulang dalam
hati sebanyak-banyaknya biasanya dihitung dengan media tasbih dalam keadaan
khusyuk.! Wird ini dinamakan al-lathif karena membaca nya secara sir (sembunyi-

sembunyi) atau khafi (dalam hati).

Lathif merupakan bentuk mufrad dari latha'if yang mempunyai arti bagian
badan yang halus. Para sufi pernah mengatakan bahwa di dalam roh manusia
terdapat struktur yang berlapis-lapis, di lapisan tersebut masing-masing mempunyai
hubungan dan salah satu pengalaman yang dihasilkan dari pertemuannya dengan
Tuhan. Dari pembagian-pembagian tersebut para sufi mempunyai pemahaman dan
istilah yang berbeda-beda. Tetapi Lathif merupakan unsur yang paling berhubungan
erat dengan diri manusia, esensinya tidak dapat dilihat dan diraba, yang dimaksud

tersebut adalah indra dari hati.?

1Sri Mulyati, Mengenal & Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah Di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2005), 106.

23ri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah Dengan Referensi Utama
Suryalaya (Jakarta: Kencana, 2010), 115.
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Unsur-unsur tersebut merupakan daya spiritual yang mempunyai fungsi
sebagai organ-organ badan yang dapat menghubungkan manusia dengan Sang
Khalig. Lathif sangat berhubungan erat dengan berbagai macam jenis zikir, dalam
proses pengamalan zikir yang dapat membuat titik halus tersebut menjadi penting
dalam proses menuju makrifat. Lathif berfungsi sebagai bagian dari zikir atau

tempat zikir.?

Seiring berjalannya waktu hubungan antara lathif dengan pengamalan zikir
menjadi hal yang sangat penting dalam kajian tasawuf. Para sufi telah
mengombinasikan antara bacaan zikir dengan analisa lapisan hati berdasarkan
terminologi Al-Qur an dan hasil dari mengombinasikan tersebut yaitu artikulasi

fisik jiwa yang kompleks pada lathif.*
Terdapat lima tingkatan lathaif di dalam diri manusia yaitu:

1. Lathifah al-Qalb (Kelembutan Hati)

Lathifah al-Qalb yaitu kesadaran yang bersifat ruhaniyah. Artinya, manusia
sendiri yang mengetahui, dia yang bertanggungjawab dia juga yang akan menerima
balasan dari Allah yang berupa siksa atau pahala. Lathifah ini yang dimaksudkan
oleh Nabi Muhammad SAW: Sesungguhnya Allah tidak akan memandang rupa dan

hartamu tetapi ia memandang hatimu.®

2. Lathifah al-Rah (Kelembutan Jiwa)

3Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah Dengan Referensi Utama
Suryalaya..., 116.

4Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah Dengan Referensi Utama
Suryalaya..., 120.

SKharisudin Agib, Al-Hikmah: Memahami Teosofi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah
(Surabaya: Bina llmu, 2004), 142.
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Lathifah al-riih merupakan salah satu aspek spiritual dalam tasawuf yang
memiliki kedalaman lebih tinggi dibandingkan dengan lathifah al-galb. Meskipun
hakikatnya sulit dijangkau secara indrawi atau rasional, keberadaan lathifah al-rih
dapat dirasakan melalui gejala dan karakteristik spiritual tertentu. Dalam tradisi
tasawuf, lathifah al-rih dikaitkan dengan tingkat spiritual para nabi besar seperti

Nabi Nuh a.s dan Nabi Ibrahim a.s.®

3. Lathifah al-Sirr (Kelembutan Nurani)

Lathifah al-Sirr menempati kedudukan paling dalam dibandingkan dengan
lathifah-lathifah sebelumnya dalam struktur spiritual manusia. Melalui amalan
wird yang terkait dengan lathifah ini, seorang sélik akan mengalami penyaksian
batin yang hanya terarah kepada Zat Allah semata. Dalam proses ini, sifat-sifat
tercela dalam diri akan terkikis dan digantikan oleh sifat-sifat baik seperti kasih

sayang dan kelembutan dalam interaksi dengan sesama.’
4. Lathifah al-Khafi (Kelembutan Lubuk yang Dalam)

Lathifah al-Khafi ini menempati lapisan spiritual yang lebih dalam
dibandingkan Lathifah al-Sirr.8 Pada lapisan tersebut ditempatkan sebagai pusat
sifat-sifat negatif seperti dengki dan khianat. Oleh karena itu, melalui praktik zikir
pada Lathifah al-Khafi, diharapkan sifat-sifat tercela ini dapat disucikan dan

digantikan oleh sifat-sifat mulia seperti rasa syukur dan kesabaran. Lathifah ini

®Nur Alfiah et al., “Tasawuf Dan Pengembangan Diri: Upaya Optimalisasi Karakter Dan
Potensi Manusia Secara Holistik,” JOUSIP: 4, no. 4 (2024): 165-182.

"Salahuddin Salahuddin, “Menimbang Teori Lathaif Untuk Perbaikan Karakter Dalam
Tarekat Nagsyabandiyah,” Al asma: Journal of Islamic Education 3, no. 2 (2021): 175-182.

8Joseph E B Lumbard, “Ahmad Al-Ghazal?’s Al-Tajrid F1 Kalimat Al-Tawhid:‘A Primer
on the Statement of Tawhid,’”” Journal of Sufi Studies 13, no. 2 (2024): 109-154.
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tergolong sebagai lathifah rabbaniyyah al-rdhéniyyah, yakni elemen halus yang
bersifat ilahiah dan ruhaniah, yang hakikatnya merupakan bagian dari rahasia

ketuhanan (sirr ilaht).°
5. Lathifah al-Akhfa (Kelembutan yang paling dalam)

Lathifah al-akhfa merupakan lathifah nya Nabi Muhammad SAW dan Nur-
nya berwarna hijau letaknya di tengah-tengah dada. Dalam Lathifah ini salik akan
merasakan kerinduan yang sangat mendalam kepada Nabi Muhammad SAW,

hingga ruhani beliau hadir mengunjunginya.t®

B. Sejarah Wird al-Lathif

Wird al-Lathif merupakan salah satu susunan wird dan zikir yang disusun
oleh Al-Imam Al-Habib Abdullah bin Alawi Al-Haddad.!* Wird ini umumnya
dibaca pada waktu pagi dan sore. Seperti karya-karyanya yang lain, Imam al-
Haddad memperkuat susunan wird ini dengan menggabungkan ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadis Nabi. Dengan gaya penulisan yang ringkas, jelas, dan mudah dipahami,
beliau menyusun bacaan zikir sebagai bentuk pengagungan terhadap Allah swt. dan
penghayatan terhadap kebesaran-Nya. Dinamakan Wird al-Lathif atau ‘wird yang

ringan’ karena teksnya tidak terlalu panjang, mudah dibaca, dan memberi kesan

*Kharisudin Agib, Al-Hikmah: Memahami Teosofi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah,
132.

OKharisudin Agib, Al-Hikmah: Memahami Teosofi Tarekat Qadariyah Nasgabandiyah,
140.

Hbnu Watiniyah, Majmu’ Syarif; Tuntunan Doa Dan Amalan Sehari-Hari Sepanjang
Masa (Depok: Puspa Swara, 2019), 170.
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yang mendalam di hati, berbeda dengan wird lainnya yang lebih panjang seperti

Wird al-Kabir.?

Nama lengkap penulis adalah al-Imam al-"Allamah al-Habib Abdullah bin
Alawi al-Haddad, seorang mujaddid Islam yang terkenal .2 Beliau lahir di salah satu
ujung kota Tarim, Provinsi Hadramaut, tepatnya di Syubair pada malam kamis
tanggal 5 Safar 1044 H, ia tumbuh dan dibesarkan di kota tersebut, tempat di mana
ia memulai pendidikan dasar dengan mempelajari dan menghafal Al-Qur’an. Di
usia empat tahun, ia mengalami kebutaan akibat penyakit cacar. Meskipun
kehilangan penglihatan secara fisik, pengalaman ini dipandang sebagai bentuk
kasih sayang dan perlindungan Allah swt, yang menjaga dirinya dari hal-hal yang
dilarang. Kehilangan ini justru menjadi titik tolak munculnya ketajaman batiniah
yang lebih dalam, yang mendorongnya untuk lebih sungguh-sungguh dalam

menuntut ilmu agama dan mendekatkan diri kepada Sang ilahi.!*

Berkat ketekunan serta akhlak mulia yang dimilikinya sejak usia muda,
Imam al-Haddad memperoleh penghormatan dari para gurunya dan masyarakat
sebagai seorang dai. la dikenal luas sebagai tokoh sufi besar yang tidak hanya
memiliki kedalaman ilmu agama, tetapi juga konsisten mengamalkannya.
Ceramah-ceramahnya mampu memikat hati para pendengar, menjadikannya sosok

panutan pada masanya. Selain itu, beliau juga dikenal sebagai penulis produktif,

2A Maskur and S S Anwar, Wirdul Latief: Al-Imam Al-Habib Abdullah Bin Alawi Al-
Haddad (Riau: Qudwah Press, 2019), 1-2.

13 Tim Dakwah Pesantren, Tanya Jawab Islam (Jakarta: Daarul Hijrah Technology, 2015),
5116.

14Ahmad Zacky el-Syafa, Buku Pegangan Doa Dan Zikir Keselamatan Ratibul Haddad
(‘Yogyakarta: Mutiara Media, 2013), 99.
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terutama dalam bidang tasawuf dan akhlak, dengan karya-karya yang mendalam
serta menyentuh hati. Ketokohannya membuat namanya harum di seluruh wilayah
Hadhramaut. Kepopulerannya menarik perhatian banyak penuntut ilmu yang
datang dari berbagai penjuru untuk belajar, mendengarkan nasihat, serta memohon

doa dan keberkahan darinya.’®

Bacaan Wird al-Lathif yang digunakan saat ini merupakan bentuk yang
dianjurkan oleh para pengikut, murid, serta komunitas Muslim di kawasan Arab,
Asia dan Afrika, khususnya dari kalangan keturunan Al-Haddad dan para munsib
yang menjaga magam Imam al-Haddad di Hawi, Tarim Hadhramaut, Yaman. Wird
ini kemudian disusun ulang oleh Imam Alawi bin Ahmad bin Hassan Al-Haddad,
seorang keturunan langsung Imam al-Haddad dengan melakukan penyederhanaan
pada bagian bacaan tashih dan tahmid. Jumlah pengulangan tasbih dan tahmid
dikurangi menjadi tiga kali, dan sebagai gantinya ditambahkan satu ayat Al-
Qur'an.’® Penyederhanaan ini dilakukan berdasarkan prinsip kemudahan yang

diajarkan Rasulullah saw pada potongan Q.S Al-Bagarah ayat 286:

slang ) e G Y

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”t’

15Shabri Shaleh Anwar, Ratib Al-Haddad: Al-Habib Abdullah Bin Alwi Al-Haddad (Riau:
Qudwah Press, 2019), 7.

18Said Maskur, Wirdul Lathief..., 2.

17Q.S Al-Bagarah/2:286
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Pada ayat tersebut ulama banyak menafsirkan dengan hadis Nabi

Muhammad saw sebagai berikut:

“Telah diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, dan lbnu Majah
dari Imran bin Husein berkata: Aku mempunyai penyakit wasir, maka aku bertanya
kepada Rasulullah saw mengenai shalat, maka Rasulullah saw bersabda: “Shalat
lah dalam keadaan berdiri, jika kamu tidak mampu maka shalat lah dalam keadaan
berduduk, dan jika kamu tidak mampu duduk, maka shalat lah dalam keadaan

berbaring.” 18

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam beribadah pasti
terdapat rukhsah (keringanan) dalam mengerjakannya karena Allah swt tidak

memaksa hamba-Nya melakukan hal diluar kemampuannya.

C. Profil Wird al-Lathif dalam Kerangka Living Qur an
Wird al-lathif adalah sebuah rangkaian wird yang disusun oleh Imam
"Abdullah bin "Alwi al-Haddad, seorang ulama berpengaruh dari Tarim.
Hadramaut. Bacaan ini telah beredar luas melalui berbagai bentulk publikasi, mulai
dari risalah khusus hingga cetakan resmi yang diterbitkan oleh sejumlah lembaga

keagamaan.*®

Secara garis besar, wird al-lathif disusun dalam bahasa Arab dan berisi

rangkaian bacaan yang meliputi istighfar, shalawat, beberapa ayat Al-Qur an, serta

8Abdurrahman Jalaluddin As-Suyuthi, Ad-Dur Al-Mantsur Fi Tafsir Al-Ma’tsur, 3rd ed.
(Beirut: Dar Al-Fikr, 2003).

¥ Amjad Tarsin, “The complete Wird Latif of Imam al-Haddad, with transliteration” dalam
https://seekersguidance.org/articles/prophetic-guidance/the-complete-wird-latif-of-imam-al-
haddad-with-transliteration , diakses pada 12 Juli 2015.



https://seekersguidance.org/articles/prophetic-guidance/the-complete-wird-latif-of-imam-al-haddad-with-transliteration
https://seekersguidance.org/articles/prophetic-guidance/the-complete-wird-latif-of-imam-al-haddad-with-transliteration
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doa-doa ringkas. Teks wird ini disajikan tanpa tambahan penjelasan, komentar,

maupun petunjuk teknis di dalamnya, sehingga tampil sebagai bacaan yang berdiri

sendiri secara redaksi.?°

Adapun ayat-ayat Al-Qur an yang terdapat dalam wird al-lathif ada 32 ayat

di dalam 8 surah yang berbeda, 17 doa, dan 20 zikir. Rangkaian wird al-lathif dapat

dirincikan sebagai berikut:

5 sl \}ﬁ_}{“d J}(; ?5 j\J 15 3 Vl.xma.!\ A G214 B 5h ofS

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa.
tempat meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya. "?* Q.S
Al-1khlas/112: 1-4

J.ij.,\.fiﬁ\dw\ u‘ﬁ‘”’)b‘d“‘&f‘u”)dl"bﬂu‘d‘w‘uf"};‘&

4
C Js 13 Soes

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan
yang (menjaga) fajar (subuh), dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan,
dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dari kejahatan
perempuan-perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya),
dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.”?* Q.S Al-
Falag/113: 1-5

@ ! 2 s
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan
manusia, raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan (setan)
pembisik yang bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada
manusia, dari (golongan) jin dan manusia. "?* Q.S An-Nas/114: 1-6

90.

2The Historicity, “Islamic Studies Journal for Social Transformation” 5, no. 2 (2021): 75—

21Q.S Al-lkhlas/112: 1-4.
22Q.S Al-Falag/1141-5
23Q.S An-Nas/114:1-6
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O3aZ O &5 &y 3585 lath i 1e 1y 381 5 ol
Artinya: “Katakanlah, “Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari

bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung (pula) kepada-Mu, ya Tuhanku,
dari kedatangan mereka kepadaku.”** Q.S Al-Mu min(in/23: 97-98

wxj\ R RN L,;L\:JJ;.J\ ‘_;w ‘yu\r&wam
B Y S8 B0y i Seles G6 20 duufyf\wm&;@;yj@ﬂ
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa ada maksud) dan kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?
Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya. Tidak ada tuhan selain Dia,
pemilik ‘Arasy yang mulia. Siapa yang menyembah tuhan yang lain
bersama Allah, padahal tidak ada suatu bukti pun baginya (yang
membenarkan) tentang itu, maka perhitungan (amal)-nya hanya pada
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak akan beruntung.
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Ya Tuhanku, berilah ampunan dan
rahmat. Engkaulah sebaik-baik pemberi rahmat.”> Q.S Al-Mu min(n/23:
115-118

Jf-djf@.la_s d\"j ju@mﬁ UM‘J.XA.A-\"U} QM d‘-"') Q}AM.IWAM\N
copE SIS G 1 oV s oA e s i sl

Artinya: “Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada waktu senja
dan waktu pagi. Segala puji hanya bagi-Nya di langit dan di bumi, pada
waktu petang dan pada saat kamu berada pada waktu siang. Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari
yang hidup, dan menghidupkan bumi setelah mati (kering). Seperti itulah
kamu akan dikeluarkan (dari kubur).”*® Q.S Ar-RGm/30: 17-19

o) Olansdl g lall el AL3sel

Artinya: “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui dari setan yang terkutuk. ”

wqu@JUY\J\L}AM\WJLP A4 Gals « M)y&&ujd\\.uuj;\}j
b 54 2 SEIRN AT oJL@.MwaxJ\VlLﬁ« NEURFEAE \jﬁuj,im&w
u;,wu;mu;h;ﬂ \’L;\fﬂ\wxwﬂsw\wj@\w FRRURY

2Q.S Al-Mu minun/23:97-97
Q.S Al-Mu*minun/23: 115-118
%6Q.S Ar-Rum/30: 17-19
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Artinya: “Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut kepada
Allah. Perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar
mereka berpikir. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. (Dialah)
Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tidak ada tuhan selain Dia. Dia
(adalah) Maha Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Damai, Yang Maha
Mengaruniakan keamanan, Maha Mengawasi, Yang Maha Perkasa, Yang
Maha Kuasa, dan Yang Memiliki segala keagungan. Maha Suci Allah dari
apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang
Mewujudkan dari tiada, dan Yang Membentuk rupa. Dia memiliki nama-
nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi senantiasa bertasbih
kepada-Nya. Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 2’ Q.S Al-
Hasyr/59: 21-24

bl Bolis 3a 4] Gt (o7 SUISTE) il 3 o8 ol
Artinya: “Kesejahteraan (Kami limpahkan) atas Nuh di semesta alam.
Sesungguhnya, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang

yang berbuat kebaikan.Sesungguhnya dia termasuk hamba-hamba Kami
yang mukmin. "2 Q.S As-Saffat/37: 79-81.

&u?&g\i@\gﬂé)@iﬂ;ﬁf

Artinya: “Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari kejahatan makhluk-Nya ”

Sl fatd 345 st 3 Y oV @3t anl g S Y G
Artinya: “Dengan nama Allah yang dengan nama itu tak aka nada segala

sesuatu yang dapat membahayakan di bumi maupun di langit, dan Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

s V5 WA 3 s Bliles oo Bl 8B g e ik o S Sl g 2l
Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya kulewatkan pagi hari ini dalam
kenikmatan, Kesehatan, dan tirai perlindungan-Mu, maka sempurnakanlah
kenikmatan, Kesehatan, dan tirai perlindungan yang telah Engkau berikan
kepadaku ini, di dunia maupun di akhirat.”

27Q.S Al-Hasyr/59: 21-24
280Q.S As-Saffat/37: 79-81.
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Artinya: “Ya Allah kulewatkan pagi ini dengan menjadikan-Mu sebagai
saksi, penikul arsy-Mu, para Malaikat-Mu dan seluruh makhluk-Mu
sebagai saksi bahwasanya Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Dan
sesungguhnya Junjungan kami Nabi Muhammad saw adalah hamba dan
utusan-Mu. ”

270 . -/,i,/.-,é°’ /,5//°w,5'}a/a/
215 13105 dam (1 T (i &g & e

-

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, pujian yang

i3}

menyamai nikmat-nikmat-Nya dan yang mencukupi tambahan-Nya .

A é\.:azu\ Y cdﬁ.sjj\ ’}ij\/; M\j 49}2@\3 9:;_% é)};_’(j . z]/./“ 5&\3 &7

Artinya: “Aku beriman kepada Allah Yang Maha Agung, kufur kepada
berhala-berhala dan thagut, dan berpegang teguh pada tali yang amat kuat

yang tidak akan terputus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Z @, . o~ 4 &/ PR X e P Z. 4 o .
Ly}d (;,ij &,LP%J‘ L;Mﬁ Mj ch.} C)’W}“ﬁ 9 LL:J fi’tj é/\?:ﬂ)

Artinya: “Aku rela bahwa Allah adalah Tuhanku, Islam adalah agamaku,
dan Nabi Muhammad saw adalah Nabi yang diutus kepadaku. 7

ot Al &5 345 EL e B AT ) s

Artinya: “Jika mereka berpaling (dari keimanan), katakanlah (Nabi
Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain Dia. Hanya
kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan pemilik ‘Arasy
(singgasana) yang agung.”?® Q.S At-Taubah/9: 129.

PR
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Artinya: “Ya Allah limpahkanlah shalawat dan salam kepada junjungan
kami Nabi Muhammad saw beserta keluarga dan para sahabat beliau. ”

PARAELRIYIN 35T U«JL\ selss 2 L 3) 240

i

29Q.S At-Taubah/9: 129.
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Artinya: “Ya Allah aku mohon kepada-Mu kebaikan tak terduga dan
berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang datang dengan tiba-ziba. ”

Artinya: “Ya Allah Engkau adalah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau.
Telah Kau ciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu dan aku terikat dalam
perjanjian dengan-Mu yang akan aku penuhi dengan segenap
kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang telah
kulakukakan. Aku mengakui kenikmatan yang telah Engaku berikan
kepadaku dan kuakui pula dosaku. Maka ampunilah aku, karena taka da
vang bisa mengampuni dosa, kecuali Engkau.”

Sedd) psal & & (2055 A (3TN A Y (g 3 24l

Artinya: “Ya Allah Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan selain Engkau.
Kepada-Mu akan bertawakal. Dan Engkau adalah Tuhan pemilik arsy yang

agung.”
: /sdu\mw*“yﬂ}yyj uﬁgu;uﬂu& AR

Artinya: “Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa yang tidak Dia
kehendaki niscaya tak akan terjadi. Tiada daya dan kekuatan melainkan
dari Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.”
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Artinya: “Aku menyadari bahwa Allah sesungguhnya Maha Kuasa atas
segala sesuatu dan segala sesuatu terliput dalam pengetahuan Allah.”
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kejahatan diriku dan dari kejahatan segala sesuatu yang melata di bumi
yang ada dalam kekuasaan-Mu. Sungguh Tuhanku berada di jalan yang
lurus.”
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Artinya: “Wahai yang Maha Hidup, wahai yang terus menerusmengurus
makhluk-Nya. Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan, dan dari
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siksa-Mu aku berlindung. Bereskanlah segala urusanku, dan jangan
Engkau pasrahkan aku kepada diriku sendiri walau sekejap mata.”
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari
kegundahan dan kesedihan dan aku berlindung kepada-Mu dari
ketidakberdayaan dan kemalasan , dan aku berlindung kepada-Mu dari
sifat pengecut dan kikir, dan aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang
dan penindasan seseorang.”

3;%31\3\;350\ 2 dph et o 2l

Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keselamatan di
dunia dan di akhirat.”
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu pengampunan
dan perlindungan serta penjagaan yang abadi dalam agama, dunia,
keluarga, dan hartaku.”
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Artinya: “Ya Allah tutuplah aib-aibku dan hilangkanlah rasa takutku.”
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Artinya: “Ya Allah jagalah aku dari depan, dari belakang, dari kanan, dari
kiri, dari atas, dan lindungilah aku dengan keagungan-Mu dari muslihat
vang hendak membinasakanku dari bawah.”
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Artinya: “Ya Allah Engkau telah menciptakanku, Engkau memberi petujuk
kepadaku, Engkau memberi makan dan minum kepadaku, Engkau
mematikan dan menghidupkanku.”
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Artinya: “Kami, pagi ini berada dalam fitrah Islam, dalam kalimat ikhlas,
dan dalam agama Nabi kami Muhammad saw, juga dalam agama leluhur

‘o
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kami Ibrahim yang lurus dan penuh penyerahan diri. Dan bukanlah beliau
dari golongan orang-orang yang musyrik.”

3 < 1ot e’f AR /e’~ AR “o n/‘ A 7o 0 [ [ fri
32 EU)s (L Bl L g (el Gl i3l Gy 22l

Artinya: “Ya Allah denganmu kami memasuki waktu pagi dan sor, karena-
Mu kami hidup dan mati, kepada-Mu kami bertawakal, dan kepada-Mu
kami akan dikembalikan.”
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Artinya: “Pagi ini, dan seluruh kerajaan adalah milik Allah. Segala puji
bagi Allah Tuhan alam semesta.”
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan hari
ini, berikut kejayaan, pertolongan, cahaya petunjuk, keberkahan maupun
hidayahnya.”
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan hari
ini dan kebaikan yang terdapat di dalamnya aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan hari ini, dan keburukan yang ada di dalamnya.”
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Artinya: “Ya Allah anugerah apapun yang aku nikmati pagi ini atau yang
dinikmati siapa pun dari hamba-Mu, semua itu berasal dari-Mu yang Esa
yang tak memiliki sekutu. Maka bagi-Mu segala puji dan bagi-mu segala
SYukur atas semua itu.”’
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Artinya: “Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya sejumlah ciptaan-Nya,
seluas keridhaan-Nya, seberat arsy-Nya dan sebanyak tinta yang
diperlukan untuk menulis firman-firman-Nya. ”
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Artinya: “Maha suci Allah dan Maha Agung segala puji bagi-Nya sejumlah
ciptaan-Nya, seluas keridhaan-Nya, seberat arsy-Nya dan sebanyak tinta
yang diperlukan untuk menulis firman-firman-Nya. ”
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Artinya: “Maha suci Allah, sebanyak jumlah ciptaan-Nya di langit. Maha
suci Allah sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Maha suci Allah sebanyak jumlah
ciptaan-Nya di antara keduanya, Maha suci Allah sebanyak makhluk yang
Dia ciptakan.”
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Artinya: “Tidak ada Tuhan selain Allah, sebanyak jumlah ciptaan-Nya di
langit, Tidak ada Tuhan selain Allah sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Tidak
ada Tuhan selain Allah sebanyak jumlah ciptaan-Nya di antara keduanya,
Tidak ada Tuhan selain Allah sebanyak makhluk yang Dia ciptakan.”
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Artinya: “Allah Maha Besar, sebanyak jumlah ciptaan-Nya di langit, Allah
Maha Besar sebanyak ciptaan-Nya di bumi, Allah Maha Besar sebanyak
jumlah ciptaan-Nya di antara keduanya, Allah Maha Besar sebanyak
makhluk yang Dia ciptakan.”
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Artinya: “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan Allah yang Maha
Tinggi dan Maha Agung, sebanyak jumlah ciptaan-Nya di langit. Tidak ada
daya kekuatan kecuali dengan Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung
sebanyak jumlah ciptaan-Nya di bumi. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
dengan Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung sebanyak jumlah
ciptaan-Nya diantara keduanya. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
dengan Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung sebanyak makhluk yang
Dia ciptakan.”
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Artinya: “Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esah, tridak ada sekutu
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian. Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu, sebanyak zarrah serivu kali.”
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Adapun keutamaan ayat-ayat Al-Quran dalam wird al-lathif dapat

dijabarkan sebagai berikut:
1. Q.S Al-lkhlas/112: 1-4

Keutamaan membaca surah Al-lIkhlas sangat banyak dijumpai pada hadis

Nabi Muhammad saw, salah satunya sebagai berikut:
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Artinya: Nabi Muhammad telah menceritakan kepada kami, dari Malik,
dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abi
Sa’id Al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar laki-laki lain
membaca qul huwallahu ahad sambil mengulang-ngulangnya. Ketika pagi
hari dia datang kepada Rasulullah saw dan menceritakan hal tersebut
kepadanya, dan seakan-akan lelaki tersebut menganggapnya sedikit, maka
Rasulullah saw bersabda: “Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya,
sungguh ia menyamai sepertiga dari Al-Quran”.*°

Al-Qur'an mempunyai tiga bagian kandungan yang penting, antara lain
yaitu mengenal Allah swt, mengetahui akhirat, dan mengetahui jalan yang lurus,
sisanya merupakan bagian pendukung. Surah Al-lIkhlas mempunyai satu dari tiga
bagian tersebut yaitu mengenal Allah swt. Oleh karena itu, surah Al-lkhlas disebut
menandingi sepertiga Al-Qur an, Maksudnya, ia mempunyai satu dari tiga bagian

kandungan penting dari Al-Qur’an.3!

%Abu Dawud as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, 1st ed. (Riyadh: Dar al-Salam, 2009), 252.
31Al-Ghazali, Jawahirul Qur’an: Selami Samudra Al-Qur’an Dan Temukan Mutiaranya,
terj. M. Tatam Wijaya (Jakarta: Qaf Media Kreativ, 2019), 116-118.
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2. Q.S Al-Falag/113: 1-5 dan Q.S An-Nas/113: 1-6

Pada kedua surah tersebut biasanya dinamakan dengan surah
mu awwidzatain.  Terdapat banyak keutamaan mengamalkan  surah
mu awwidzatain, salah satu keutamaannya yaitu untuk memohon perlindungan dari
kejahatan jin dan manusia. Cara pengamalannya dengan membacanya sebanyak 3
kali atau 10 kali.®2

Surah al-Mu awwidzatain dikenal memiliki banyak keutamaan karena
diturunkan Allah swt sebagai benytuk perlindungan bagi manusia dari berbagai
kejahatan yang ada di dunia. Dalam praktiknya, Rasulullah saw juga kerap
membaca surah Al-lkhlas Ketika memohon perlindungan kepada Allah swt. Oleh
sebab itu, Sebagian umat Islam mengamalkan bacaan surah al-Mu awwidzatain
bersamaan dengan surah Al-Ikhlas sebagai doa untuk memohon perlindungan dan

keselamatan dari segala keburukan.®

Selain itu, keutamaan mengamalkan surah mu awwidzatain juga untuk
mendapatkan kecukupan hidup, cara pengamalannya sebagaimana pembacaan
surah mu awwidzatain pada wird al-lathif yaitu dibacakan pada sore dan pagi hari

sebanyak 3 kali bersama dengan surah Al-lkhlas.®*

3. Q.S Al-Mu 'minQn/23: 97-98

$2Muhammad Zairul Hag, Rahasia Keutamaan Surat Al-Qur an (Jakarta: Runos Pustaka,
2022), 362.

3Dewi Sartika and Sulkifli Sulkifli, “Akseptasi Masyarakat Mandar Terhadap Al-Mu
‘Awwizatain Dalam Merespon Kejahatan Sihir Di Polewali Mandar:(Studi Living Qur’an),”
Pappasang 4, no. 2 (2022): 59-72.

3Muhammad Zaairul Hag, Rahasia Keutamaan Surat Al-Quran, 363.
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Ayat tersebut pernah diamalkan Rasulullah saw saat menghadapi kaum
yang membencinya, beliau memohon perlindungan kepada Allah swt agar hatinya
diberi kekuatan menghadapi kaumnya dan tidak memberikan peluang sedikit pun
terhadap syaithan yang ingin mengganggu misi Rasulullah saw. Rasulullah saw
juga memerintahkan kepada para sahabat untuk mengamalkan ayat tersebut sebagai

senjata batin dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.®

Syaithan memiliki kemampuan yang halus dalam menyesatkan manusia
ketika ia berhasil mempengaruhi jiwa seseorang. Oleh sebab itu, Allah swt
memerintahkan manusia agar senantiasa memohon perlindungan dari segala tipu
daya dan godaannya. Ketika seorang hamba menyerahkan diri sepenuhnya kepada
Allah swt serta berlindungan kepada-Nya, maka hatinya akan terarah untuk

melakukan kebajikan dan berusaha menjauhi segala bentuk kemungkaran.

4. Q.S Al-Mu 'mindn/23: 115-118

Salah satu manfaat dari ayat tersebut yaitu untuk menurunkan syahwat
apabila terlalu tinggi dan akan membahayakan, bacakan ayat tersebut di telinga
orang yang mempunyai syahwat besar dengan izin Allah swt ikhtiar ini akan
mujarab. Hal tersebut telah dijelaskan oleh Imam al-Yafi'l dalam kitab ad-Durr

an-Nazhim fi Khawash al-Qur an al-"azhim.%¢

5. Q.S Al-Hasyr/59: 21-24

BHAMKA, Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1989), 4838.
%Muhammad Zaairul Hag, Rahasia Keutamaan Surat Al-Quran, 138-139.
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Dalam salah satu riwayat, Syekh Ibnu Qutaibah menceritakan
pengalamannya ketika menunaikan ibadah haji bersama rombongan. Di antara
mereka terdapat seorang laki-laki yang menderita kelumpuhan pada sebagian
tubuhnya. Namun, saat melaksanakan tawaf, Ibnu Qutaibah menyaksikan bahwa
laki-laki tersebut dapat bergerak dengan normal, seolah penyakitnya telah sembuh.
Merasa heran, Ibnu Qutaibah pun menanyakan bagaimana kesembuhan itu bisa
terjadi. Laki-laki tersebut kemudian menjelaskan bahwa sebelumnya ia mendatangi
sumur Zamzam dan menampung airnya dalam wadah. la menuliskan beberapa ayat
Al-Qurian, termasuk surah Al-Hasyr ayat 22-24 pada selembar kertas, lalu
melarutkan tulisan itu ke dalam air zamzam dan meminumnya. Tak lama setelah
itu, tubuhnya mengeluarkan banyak keringat dari tangan dan kaki, hingga akhirnya

ia sembuh total dari kelumpuhan yang di deritanya.®’

Selain dalam riwayat tersebut. Surah Al-Hasyr ayat 22-24 juga diyakini
memiliki khasiat di antaranya sebagai sarana untuk memohon perlindungan dari

kefakiran serta menjauhkan diri dari berbagai keburukan dunia.®

D. Profil Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru
Ponpes Al-Falah Puteri terletak di kawasan Landasan Ulin, Kecamatan
Liang Anggang, tepatnya di Jalan A. Yani Km 23. Lokasinya tergolong strategis
karena berada tidak jauh dari pusat Kecamatan Liang Anggang hanya sekitar satu

kilometer, serta berjarak kurang lebih sepuluh kilometer dari pusat pemerintahan

$7Ahmad Dairobi al-Kabir, Kitab Mujarobat: Referensi Terlengkap Ilmu Pengobatan &
Penyembuhan Islam, terj. Muhammad Zaairul Haq (Jakarta: TUROS, 2019), 272.

3Ahmad Dairobi al-Kabir, Kitab Mujarobat: Referensi Terlengkap IImu Pengobatan &
Penyembuhan Islam..., 272.
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Provinsi Kalimantan Selatan yaitu Kota Banjarbaru. Lokasi ini membuat pondok
mudah dijangkau dari berbagai arah dan tetap terhubung dengan aktivitas
masyarakat. Meskipun letaknya lumayan jauh dari pusat kota, pondok ini tetap
memiliki posisi yang strategis. Lokasinya berada di jalur utama provinsi yang
menghubungkan sejumlah kabupaten menuju ibu kota provinsi, sekaligus menjadi
rute penting yang menghubungkan wilayah Kalimantan Selatan dengan Kalimantan
Timur. Lokasi tersebut menjadikan akses menuju pondok relatif mudah dan terbuka

bagi berbagai daerah di sekitarnya.3®

Selain berada di jalur utama provinsi, letak pondok yang relatif dekat
dengan Bandara Syamsuddin Noor juga memberi keuntungan tersendiri. Posisi ini
membuat keberadaan pondok lebih mudah dikenal, karena para pengguna layanan
penerbangan, termasuk para tamu penting sering kali melintas di kawasan tersebut.
Tidak jarang kedekatan dengan bandara mendorong mereka untuk sekadar singgah
atau melihat langsung lingkungan Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru,

sehingga memperluas jangkauan pengenalan masyarakat terhadap pondok.*

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa Kini
memberikan dampak yang signifikan hampir seluruh aspek kehidupan manusia
serta menghadirkan berbagai kemudahan baru. Perubahan ini menuntun masyarakat
memasuki era persaingan global yang semakin kompetetif, sehingga peningkatan
kualitas sumber daya manusia menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari.

Dalam konteks tersebut, pembangunan yang terencana, terarah, dan efektif

39Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan (Banjarbaru: Pondok Pesantren
Al Falah, 2008), 17.
40Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 20.
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khususnya pada sektor Pendidikan menjadi langkah strategis untuk menciptakan

generasi yang mampu beradaptasi dan berdaya saing di tengah perubahan zaman.

Pondok ini menunjukkan perannya sebagai lembaga dakwah dan sosial
kemasyarakatan yang tumbuh dari kebutuhan masyarakat di tingkat akar rumput.
Perkembangannya berlangsung secara bertahap dan adaptif terhadap dinamika
lingkungan sekitar sehingga pesantren ini mampu memberikan kontribusi yang
nyata bagi masyarakat. Kehadirannya tidak hanya memperkuat aspek keagamaan,
tetapi juga membentuk karakter sosial yang khas dalam perkembangan masyarakat,

khususnya di wilayah Kalimantan Selatan.*!

Mereka juga memainkan peran strategis dalam mempersiapkan para
santriwati sebagai calon ulama yang mampu berkontribusi dalam pembinaan
masyarakat. Melalui program pendidikan yang diselenggarakan, pesantren ini turut
mendorong terbentuknya pribadi yang berkarakter, berpengetahuan, serta memiliki

kesiapan untuk menjalankan fungsi keagamaan dan sosial di tengah masyarakat.*?

Dengan demikian, pendidikan memiliki peran yang sangat menentukan
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan mutu
tersebut dapat diwujudkan melalui perbaikan kurikulum, penataan sistem evaluasi,
serta penyediaan sarana pendidikan yang memadai. Upaya-upaya semacam ini juga

dilakukan di Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru sebagai bagian dari

41Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 18.
42Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 19.
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komitemennya dalam menyelenggarakan pendidikan yang lebih baik dan sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.*®

Latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru
tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial serta perkembangan pendidikan Islam
di Indonesia yang mengenal dua sistem pendidikan, yaitu pendidikan agama dan
pendidikan umum. Kedua sistem ini kemudian berkembang berdampingan dan
saling melengkapi, sehingga mendorong lahirnya lembaga-lembaga pendidikan
yang berupaya mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan kebutuhan

masyarakat modern, termasuk pondok ini.**

Berdirinya Ponpes Al-Falah Puteri yang masih terbilang muda juga tidak
terlepas dari kondisi moral masyarakat yang kian memprihatinkan. Keadaan
tersebut mendorong proses perkembangannya berlangsung lebih cepat, sehingga
pondok ini dapat tumbuh menjadi lembaga yang semakin matang dalam
menghadapi berbagai tantangan, baik yang muncul di tingkat lokal maupun dalam
konteks yang lebih luas. Melalui berbagai program permbinaan, pondok berupaya
menyiapkan generasi muda yang mampu mengambil peran dalam mengakkan nilai-

nilai keadilan dan kebaikan di tengah masyarakat.*

Al-Falah Puteri resmi didirikan pada 26 Juli 1975 M, bertepatan dengan 06

Rajab 1395 H.46

4Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 19.
4Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 20.
“Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 83.
46Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 19.
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Lembaga pndidikan ini diberi nama “Al-Falah” yang diambil dari lafadz
dalam adzan, hayya ‘ala al-faldh, yang bermakna ajakan untuk meraih
keberuntungan dan keselamatan. Pemilihan nama tersebut mencerminkan harapan
para pendiri agar seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, termasuk para pendidik,
santri, dan pendukung kegiatan pesantren, senantiasa memperoleh keberkahan serta
keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat. Nama ini sekaligus menjadi doa dan
iktiar agar proses pendidikan yang dijalankan selalu berada dalam lindungan dan

petunjuk Allah swt.*’

Pendiri Pondok Pesantren Al-Falah Puteri Banjarbaru adalah Al-Mukarram
K.H Muhammad Tsani yang akrab dikenal dengan sebutan Gutu Tsani. Beliau
merupakan seorang ulama, muballigh, sekaligus pejuang yang memiliki pengaruh
cukup luas di kalangan umat Islam, khususnya wilayah Kalimantan Selatan, Jawa,
dan derah sekitarnya. Dalam proses pendiriannya, beliau mendapatkan dukungan
dari keluarga serta para dermawan di Kalimantan Selatan, sehingga keberadaan

pondok ini dapat terwujud dan berkembang hingga saat ini.*®

Beliau merupakan ulama yang tawaddhu’, hal tersebut membuat
masyarakat kagum dan menghormatinya. Selain beliau aktiv dalam dunia
perdagangan, mengelola pondok, seorang pendakwah, beliau juga merupakan
seorang pembimbing ibadah haji sehingga hamper tiap tahun beliau berangkat haji

bersama jamaah yang beliau bimbing.*°

4TTim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 19.

48Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 19.

4SMajelis Ulama dan Wali, dalam https://majelisulamadanwali.blogspot.com/2017/04/kh-
muhammad-tsani.html, diakses pada 10 April, 2017.
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Beliau wafat pada tanggal 15 september 1986 M bertepatan malam senin

dan dimakamkan di depan Kantor Ponpes Al-Falah Putera Banjarbaru.

Pada saat Al-Mukarram K.H Muhammad Tsani memulai perintisan Pondok
Pesantren Al-Falah Banjarbaru, wilayah Landasan Ulin masih berupa kawasan
hutan yang cukup lebat dengan jumlah penduduk yang sangat sedikit. Akses
menuju lokasi pun masih sangat terbatas, kondisi jalan belum memadai sehingga
kendraan bermotor, terutama roda empat, sulit menjangkau area tersebut. Situasi ini
menjadikan proses awal pendirian pondok penuh tantangan, baik dari segi mobilitas

maupun penyediaan sarana yang diperlukan.>

Seiring berjalannya waktu, lingkungan sekitar pondok tersebut berkembang
pesat menjadi kawasan pemukiman yang semakin padat. Masyarakat di sekitarnya
memiliki kondisi sosial yang relatif baik dan menunjukkan karakter religius yang
cukup kuat, sementara situasi politiknya cnenderung stabil. Adapun kondisi
perekonomian masyarakat setempat umumnya masih berada pada kategori
prasejahtera, sehingga keberadaan pondok turut memberikan peran sosial yang

signifikan bagi warga sekitar.>!

Pondok ini tidak berada di bawah naungan organisasi apa pun, baik
organisasi politik maupun organisasi kemasyarakatan. Pengelolaan seluruh
kegiatan berada sepenuhnya di bawah Yayasan Al-Falah, sebuah lembaga yang

bersifat independent dan mandiri. Struktur ini memungkinkan pondok menjalankan

50Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 83.
SITim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 83.
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program pendidikannya dengan lebih fleksibel serta tetap fokus pada visi dan misi

yang telah ditetapkan oleh para pendirinya.®

Adapun Visi, Misi, tujuan serta strategi pendirian Pondok Pesantren Al-

Falah Putri Banjarbaru sebagai berikut:

1.

Visi: Penguasaan llmu Fardhu Kifayah, mengakar di tengah

masyarakat, berorientasi kepada imtaq dan iptek menuju hidup mandiri.

2.

Misi: Melaksanakan amanat dan agidah ahlussunnah wal jama'ah
melalui pengembangan Pendidikan secara kualitatif.
Tujuan: Menyiapkan generasi muda yang mampu menghadapi
tantangan dimasa yang akan datang.
Strategi:
Pemerataan Kesempatan
Yaitu setiap orang mempunyai kesempatan dan peluang yang sama
untuk menjadi santri Pondok Pesntren Al-Falah Putri Banjarbaru,
tanpa membedakan jenis kelamin, status sosial ekonomi, ras, dan
warna kulit.
Relevansi
Yaitu bahwa Pendidikan harus terus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, baik kondisi sekarang maupun akan datang.

Kualitas Pendidikan

52Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 20.
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Bahwa kualitas pendidikan harus berorientasi pada kualitas proses

dan produk.>

53Tim Redaksi, Buletin Al Falah Media Informasi Tahunan..., 20.



